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GERAK LENTIK TARIAN LEGONG BALI KERATON 

DALAM UNGKAPAN SENI  BATIK LUKIS 

Oleh: Ardi Nur Rohim, NIM 1712004022, Program Studi S-1 Kriya Seni, Jurusan 

Kriya, Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

 

INTISARI 

Tari Legong Keraton Bali sebagai sarana pengungkapan jiwa ekspresif 

penulis tentang karya batik lukis, baik dari gerakan yang indah dan filosofinya. 

Gerakan tari Legong Bali itulah yang memberi keunikan tersendiri diantara tarian 

lainnya di Nusantara karena gerakan tari yang rumit dan komplekss inilah yang 

menjadi ciri khas dari tarian Legong. Pengalaman pribadi melihat secara langsung, 

keunikan dan karakter tarian yang menjadikan inspirasi dan diwujudkan menjadi 

penciptaan karya batik berupa batik lukis  dengan memberikan sentuhan dan kreasi 

baru pada batik secara konseptual. 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan 

estetika serta pendekatan deformasi, kemudian untuk metode penciptaan karya 

menggunakan tiga tahap enam langkah yaitu tahap eksplorasi, tahap perancangan 

dan tahap perwujudan. 

Tugas Akhir penciptaan ini adalah karya batik lukis berjumlah tujuh karya 

dengan media kain primissima samfforis ukuran 110 x 120 cm yang mempunyai 

nuansa kontemporer. Masing-masing karya memiliki judul dan visual yang 

merepresentasikan gerakan-gerakan lentik tarian Legong Keraton Bali yang sudah 

dideformasi. Terciptanya batik lukis dengan motif Tari Legong Keraton Bali ini 

diharapkan dapat memberi wawasan baru kepada masyarakat luas mengenai apa 

yang disampaikan penulis tentang karya yang terinspirasi dari tarian Bali. 

Kata kunci: Tari Legong, Deformasi, Batik Lukis 
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THE CURVACEOUS MOVEMENT OF THE BALINESE 

PALACE LEGONG DANCE IN THE ART EXPRESSION FROM 

THE ART OF PAINTED BATIK 

Ardi Nur Rohim 

1712004022 

 

ABSTRACT 

The Balinese Palace Legong Dance as the medium to express the 

expressiveness soul of the author from the work of painted batik, both based on its 

beautiful movement and philosophy. The dance movements of the Legong Bali bring 

the unique itself among the others’ in Nusantara due to its difficulty and complexity 

of footwork which becomes the authentic marks from the Legong dance. Proved 

directly by personal experience, the uniqueness, and the character of the dance that 

inspires and is transformed into the creation of batik work in the form of painted 

batik with giving a touch and new creation for the batik work in a conceptual way.  

The creation of this final project uses an aesthetic approach and a 

deformation approach, then for the work creation method, it uses three stages of 

six steps, namely the exploration stage, the design stage, and the embodiment stage. 

The result of the research are the seven painted batik works using the 

primissima samfforis cloth medium, size 110 x 120 cm, which contain the sense of 

contemporary. Each work has its title and visual that represents the curvaceous 

movements of the deformed Legong Keraton Bali dance. The creation of painted 

batik with the motif of the Balinese Palace Legong Dance is expected to provide 

new insights to the wider community about what the author said about works 

inspired by Balinese dances. 

Keywords: deformation, Legong dance, painted batik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang kaya akan seni dan 

budaya. Setiap daerah di Bali memiliki bentuk dan ciri khasnya masing-masing baik 

itu seni budaya lokal maupun budaya yang berkulturasi dengan budaya luar, dan 

terpresentasi dalam setiap kegiatan kehidupan masyarakatnya. Hal ini disebabkan 

oleh masyarakat Bali yang sebagian besar memeluk agama Hindu, sehingga 

kebudayaan Hindu yang hidup di tengah-tengah masyarakat Bali bertalian erat 

dengan kesenian yang tumbuh dan berkembang secara bersamaan.  

Keberagaman bentuk kesenian yang berkembang di Bali seperti seni rupa, 

seni patung, seni lukis, seni teater, seni sastra, seni musik, dan seni tari. Dan pada 

kesempatan kali ini penulis akan membahas mengenai tari Legong Keraton, sebuah 

tarian tradisional Bali yang dijadikan karya batik lukis oleh penulis. Tari Legong 

Keraton adalah salah satu bentuk seni yang memiliki wujud berkaitan dengan rasa 

seperti gembira, haru, dan rasa kecewa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Soedarsono (1972:4) yang menjelaskan dalam menciptakan suatu tarian 

berdasarkan berbagai dorongan yang diwujudkan lewat ekspresi jiwa manusia yang 

diungkapkan melalui gerak ritmis nan indah.  

Tarian Legong Keraton berasal dari lingkungan Keraton di Bali pada paruh 

kedua abad ke-18 yang lahir dari mimpi seorang pangeran kerajaan Sukawati. 

Diceritakan ketika pangeran sedang sakit ia bermimpi melihat dua orang wanita 

tengah menari dengan sangat anggun dengan iringan musik tradisional gamelan 

khas Bali yaitu gambuh. Ketika sang pangeran pulih dari sakitnya, mimpi tersebut 

dituangkan dalam tarian penyajiannya lengkap dengan seperangkat gamelan. 

Melalui peristiwa inilah maka lahir tari Legong yang sangat sakral dan penuh 

dengan makna filosofi mengenai proses penyembuhan pangeran Sukawati yang 

dikenal hingga saat ini.  

Ketertarikan penulis ketika melihat tarian yang memiliki detail gerakan 

tangan, mata dan langkah yang lentik dan teratur serta memiliki filosofi yang 

mendalam, membuat penulis ingin mengungkapkan ide dan konsep mengenai tarian 

tersebut ke dalam sebuah karya kriya yaitu batik lukis dengan gaya ekpresif. Gaya 
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ekspresif menurut Sachari (2004:52) adalah gambar yang dibuat secara bebas 

berdasarkan pada imajinasi, persepsi, dan penafsiran penggambar kepada objeknya. 

Sobandi (2008) berpendapat bahwa gambar ekspresi berarti gambar ungkapan 

perasaan yang dituangkan kedalam suatu karya. Ekspresif sendiri merupakan salah 

satu sifat dalam aliran seni lukis ekspresionisme gaya modern. 

Melalui karya yang dibuat penulis dengan tema tarian Legong Keraton Bali, 

penulis lebih menonjolkan sisi nilai estetika daripada nilai fungsi dikarenakan karya 

batik lukis ini lebih mengarah kepada karya seni rupa yang dalam penciptaannya 

menekankan  dalam setiap goresan cantingnya sehingga membentuk karya batik 

gaya kontemporer. Pemilihan gaya ekspresif adalah karena sangat dinamis dan 

cocok dengan karakter penulis, sehingga gaya ekspresif dirasa mampu 

menggambarkan jiwa seni penulis dalam proses penciptaan karya batik lukis Tarian 

Legong Keraton Bali. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tampilan gerakan tarian Legong Keraton Bali yang memiliki 

kriteria gerak lentik? 

2. Bagaimana mendesain batik lukis dengan ide dasar gerak lentik tarian 

Legong Keraton Bali? 

3. Bagaimana mewujudkan desain batik lukis gerak lentik tarian Legong 

Keraton Bali? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penciptaan 

Tujuan dan manfaat penciptaan ini adalah : 

a. Tujuan 

1) Mengidentifikasi tampilan gerak-gerakan lentik pada tarian Legong Keraton 

Bali yang menjadi ide penciptaan motif batik dalam karya seni batik lukis. 

2) Mengembangkan motif gerak lentik tarian Legong Keraton Bali dalam 

ungkapan seni batik lukis. 
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3) Mewujudkan desain batik lukis dengan ide dasar gerak lentik tarian Legong 

Keraton Bali, di permukaan kain primissima samfforis. 

b. Manfaat 

1) Mengingatkan pada seluruh masyarakat Indonesia bahwa pentingnya untuk 

selalu merawat tradisi dan budaya leluhur kita yang sangat beragam 

khususnya seni batik dan tari Legong Bali. 

2) Menjadikan penulis lebih banyak belajar lagi untuk meningkatkan 

kemampuan penulis tentang seni membatik. 

3) Menjadikan media pengenalan kepada masyarakat tentang budaya tari 

Legong Bali. 

4) Menjadikan media pengenalan kepada masyarakat tentang karya seni batik 

lukis . 

D. Metode Pendekatan 

Pada proses penciptaan kali ini penulis menggunakan beberapa metode 

pendekatan teori yang berfungsi untuk membedah dan memberikan solusi terhadap 

masalah yang diajukan. Beberapa teori tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Metode pendekatan merupakan langkah-langkah yang sistematis untuk 

mencapai sebuah tujuan atau hasil. Pada proses penciptaan karya seni ini penulis 

menggunakan metode pendekatan estetik dan deformasi. 

 

1. Pendekatan Estetik  

Metode pendekatan pertama yang penulis gunakan adalah pendekatan 

estetik. Pendekatan estetika mengacu pada nilai-nilai estetis yang terkandung dalam 

seni rupa seperti garis, warna, tekstur, irama, ritme dan bentuk sebagai pendukung 

dalam pembuatan karya. Pendekatan estetis bertujuan agar karya yang akan dibuat 

memperoleh keindahan dan memiliki salah satu ciri khas. Pada proses pembuatan 

karya terdapat tiga unsur estetik yang mendasar yaitu, keutuhan atau kebersatuan 

(unity), penonjolan atau penekanan (dominanance) dan keseimbangan (Balance) 

(Djelantik, 2004:37)  

Metode ini penulis terapkan dalam proses penciptaan karya yang 

merepresentasikan gerak tari Legong ke dalam bentuk karya sebuah batik lukis. 
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Agar memperhatikan komposisi bentuk maupun penataan unsur-unsur yang 

melengkapi suatu karya serta kerumitan bentuk dalam proses pengerjaan karya seni 

serta pengungkapan ide dan ekspresi melalui media kain sampai perwujudan karya. 

Suatu karya akan memikat jika komposisi dari unsur-unsur karya tersebut sesuai 

antara satu dengan yang lainnya, sehingga akan menghasilkan satu kesatuan yang 

estetik. 

 

2. Pendekatan Deformasi 

Deformasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa 

deformasi/de·for·ma·si//déformasi/ perubahan bentuk. Deformasi memiliki sifatnya 

yang sederhana dan minimalis. Deformasi yaitu menggambar sesuai dengan 

keinginan si pembuat gambar tetapi tidak meninggalkan unsur utamanya. Mengutip 

dari buku Soedarso Sp (2006: 82), istilah deformasi berasal dari bahasa latin 

deformare yang artinya meniadakan atau merusak bentuk sehingga bentuk yang 

terjadi jauh bedanya dengan bentuk aslinya. Maka apabila stilasi masih berurusan 

dengan bentuk dasar yang diubah, deformasi sudah tidak menghiraukan lagi bentuk 

dasar tersebut. Dapat disimpulkan bahwa deformasi ialah mengubah bagian bentuk 

yang dianggap mewakili dari karakter objek, namun tetap mempertimbangkan 

unsur artistiknya. Pengubahan bentuk objek bertujuan untuk memunculkan ciri-ciri 

kepribadian yang mandiri dan khas yang dilakukan secara sadar oleh seniman itu 

sendiri untuk melahirkan bentuk-bentuk baru. Penulis menggunakan pendekatan 

deformasi untuk merepresentasikan gerakan-gerakan penari Legong Keraton dalam 

sebuah karya seni batik lukis. 

 

b. Metode Penciptaan 

Penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi lebih tepat 

ditempuh melalui cara ilmiah yang direncanakan secara matang dan analitis. Dalam 

pembuatan karya ini penulis mengacu pada teori Gustami. yaitu tiga tahap dan enam 

langkah dalam menciptakan karya seni, menurut Gustami (2007:329), melahirkan 

sebuah karya seni khususnya seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan 

utama, yaitu eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan), 
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perancangan (rancangan desain karya), dan perwujudan (pembuatan Karya). 

Berikut skema tiga tahap dan enam langkah menurut Gustami Sp: 

 

1. Tahap Eksplorasi 

Aktivitas penjelajahan menggali sumber ide, pengumpulan data, dan 

referensi, pengolahan, dan analisis data. Hasil dari penjelajahan atau analisis data 

dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau desain. Dalam tahapan ekplorasi ini 

penulis mencari data tentang tarian Legong dari buku dan jurnal serta mengunjungi 

beberapa museum tentang kebudayaan Indonesia. 

 

2. Tahap Perancangan 

Setelah mengeksplorasi tentang tarian Legong, selanjutnya adalah tahap 

perancangan yaitu tahap memvisualisasikan hasil dari sketsa, penjelajahan atau 

analisis data kedalam berbagai alternatif desain atau untuk kemudian ditentukan 

rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikaan acuan dalam proses perwujudan karya. 

Dalam tahap perancangan ini penulis membuat beberapa sketsa alternatif yang nanti 

akan dijadikan karya batik lukis . 

 

3. Tahap Pewujudan 

Mewujudkan rancangan terpilih menjadi model prototype sampai 

ditemukan kesempurnaan karya yang sesuai dengan desain atau ide. Jika hasilnya 

dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya sesungguhnya. 

Pada tahap ini penulis mewujudkan rancangan gerak tari Legong ke dalam 7 karya 

batik lukis. 

Dari tiga tahap di atas kemudian diuraikan menjadi enam langkah, yaitu: 

1. Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian sumber 

referensi untuk penciptaan karya batik lukis yang terinspirasi dari kebudayaan 

Bali berupa tarian Legong. Tahapan ini berupa pencarian data lalu digambarkan 

pada sketsa-sketsa kasar yang belum final untuk diwujudkan dalam karya batik 

lukis. 

2. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi acuan visual. Pada tahap ini 

mengutamakan konsep secara keseluruhan mengenai tari Legong, dengan 
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beberapa teori yang digunakan untuk memperkuat konteks karya seninya. 

Tahapan dalam penggalian ini adalah mulai memilah desain yang akan dipilih 

untuk diwujudkan dalam karya batik lukis. 

3. Perancangan untuk menuangkan ide tau gagasan dari deskripsi verbal hasil 

analisis ke dalam bentuk visual baik dua dimensi maupun tiga dimensi. Pada 

tahap perancangan ini dilakukan dengan membuat beberapa sketsa mengenai 

tarian Legong dengan berbagai macam konsep yang berbeda dalam satu tema 

berdasarkan pertimbangan dari tahap eksplorasi sebelumnya, sehingga 

didapatkan beberapa sketsa yang utama dan sketsa alternatif. Dalam tahap ini 

sudah ditentukan desain final motif batik yang akan digunakan untuk berkarya 

batik lukis motif tarian Legong Bali. 

4. Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototype. Dari 

beberapa sketsa karya batik yang terinspirasi dari tarian asal Bali yang 

kemudian dipilih dan dijadikan gambar desain atau gambar kerja untuk 

kemudian dijadikan karya seni. Dalam tahapan realisasi pewujudan karya ini 

penulis mulai mengumpulkan alat maupun bahan untuk menunjang karya batik 

yang akan diwujudkan. 

5. Perwujudan realisai rancangan/prototype ke dalam karya nyata sampai finishing 

dan pengemasan. Tahap pewujudan disini berupa proses menyanting, memberi 

isian, mewarna batik hingga jadi karya seni rupa yang diinginkan, kemudian 

memasang karya yang sudah jadi di spanram dan juga bingkai. 

6. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari pewujudan. Tahap evaluasi berfungsi 

agar dapat diketahui berbagai kekurangan serta kelemahan selama proses 

pembuatan karya batik lukis ini. Penulis melakukan evaluasi mandiri selama 

proses pembuatan serta berkonsultasi dengan dosen pembimbing. Selain itu, 

evaluasi juga dilakukan dalam bentuk pameran Tugas Akhir untuk mendapat 

respon dari orang lain, dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas 

karya, menyangkut segi fisik dan non-fisik. Selain daripada itu digunakan untuk 

acuan dalam pembuatan karya berikutnya. 
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